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Abstrak

Penelitian ini menggambarkan respon masyarakat terhadap kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
dilakukan oleh mahasiswa. KKN adalah program pendidikan tinggi yang menghubungkan mahasiswa
dengan komunitas setempat dalam berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Penelitian ini
menyoroti respon masyarakat dalam tiga aspek utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bahwa kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa
memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, karena penelitian ini secara teoritis bertujuan untuk mengungkap berkenaan dengan respon
masyarakat Tanjuang Modang Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa memberikan dampak yang positif bagi masyarakat baik
pengembangan pengetahuan maupun pemahaman terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan
kemasyarakatan.

Kata Kunci: Persepsi; kreativitas siswa, KKN
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Abstract

Penelitian ini menggambarkan respon masyarakat terhadap kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
dilakukan oleh mahasiswa. KKN adalah program pendidikan tinggi yang menghubungkan mahasiswa
dengan komunitas setempat dalam berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Penelitian ini
menyoroti respon masyarakat dalam tiga aspek utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bahwa kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa
memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, karena penelitian ini secara teoritis bertujuan untuk mengungkap berkenaan dengan respon
masyarakat Tanjuang Modang Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa memberikan dampak yang positif bagi masyarakat baik
pengembangan pengetahuan maupun pemahaman terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan
kemasyarakatan.

Keyword: Perception; student creativity; KKN

PENDAHULUAN

Pada mulanya kegiatan KKN mahasiswa disebut dengan kegiatan pengabdian
masyarakat, yang kegiatannya memfokuskan mahasiswa untuk tinggal dalam jangka waktu
tertentu yang bertujuan untuk membantu masyarkat memecahkan berbagai
permasalahan yang terjadi di masyarakat (Syardiansah, 2019). Awal perkembangannya,
KKN mahasiswa merupakan perpaduan dari dua dharma vyaitu pengajaran dan
pengabdian masyarakat, seiring perkembangannya dharma penelitian menjadi bagian dari
kewajiban perguruan tinggi untuk menyelenggarakannya. Perpaduan tri dharma
perguruan tinggi tersebut menjadikan KKN sebagai sub-sistem pendidikan tinggi di
Indonesia (Marselina et al, 2022). Bahkan sampai saat ini kegiatan KKN merupakan
program wajib perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Oleh karena itu,
tujuan utama KKN adalah membantu masyarakat untuk meningkatkan sumberdaya
manusia dan kesejahteraan dengan mengoptimalkan potensi dan kreatifitasnya.

Berbagai problema yang dihadapi oleh masyarakat merupakan kajian yang sudah
dibahas dalam kurikulum perguruan tinggi. Biasanya sasaran dari kegiatan KKN mahasiswa
adalah desa atau jorong yang memiliki permasalahan komplek baik dari aspek
pembangunan hingga persoalan agama (Nasution et al., 2019). Karena desa atau jorong
yang dipilih oleh perguruan tinggi sebagai tempat mahasiswa berKKN biasanya wilayah
yang kekurangan tenaga terampil, pemimpin yang kurang inovatif dan masyarakat yang
masih menganut prinsip-prinsip budaya tradisional sehingga dikhawatirkan akan
menghambat program pemerintah dalam memajukan sebuah wilayah (Pebriani, 2019) .

Fenomena ini terlihat dari sumber kehidupan masyarakat yang mengandalkan sektor

Copyright @ Rosdialena, Fitri Alrasi




pertanian misalnya, masih melakukan pengelolaan pertanian secara tradisional sehingga
hasil pertanian tidak dapat berkembang dengan baik, bahkan tidak bisa menjadi surplus
sebuah wilayah (Laia, 2022). Hal ini menjadi pemicu sebagian besar masyarakat menjadi
pengangguran, sehingga banyak yang pindah ke kota-kota besar. Oleh karena itu,
perguruan tinggi dipandang perlu dan sangat berperan dalam melibatkan mahsiswa
dalam pembangunan melalui kuliah kerja nyata (Mufrodi et al., 2021). Pandangan ini
muncul dari kesadaran bahwa mahasiswa sebagai calon sarjana dapat bekerja untuk
pembangunan dengan memanfaatkan sebagian waktu belajarnya dengan keluar dari
ruang kuliah dan perpustakaan untuk ikut bersama-sama masyarakat bekerjasama. Karena
KKN merupakan sebuah proses pembelajaran bagi mahasiswa dan civitas akademika
melalui kegiatan langsung di tengah-tengah masyarakat (Nugroho et al., 2023) .

Keterlibatan mahasiswa di tengah-tengah masyarakat merupakan kesempatan untuk
belajar, segaligus memberikan positif terhadap pengembangan masyarakat, sehingga
memberi warna baru dalam pembangunan masyarakat (Rahmawati et al., 2022). Sebagai
insan akdemis, mahasiswa memiliki tanggung jawab sosial dalam pembangunan nasional
dan peradaban manusia. Sehingga mahasiswa memiliki rasa kepedulian terhadap
dinamika yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan berperan aktif dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang terjadi dalam masyarakat (Heidemans et al., 2021).
KKN yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi khususnya Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat merupakan sebagai wujud dari tanggungjawab sosial untuk ikut berperan
dalam pembangunan bangsa dan negara (Burhanuddin, 2021). Tanggungjawab ini
didasarkan pada makna pendidikan itu sendiri, baik dari aspek normatif, filosofis, maupun
historis sehingga pendidikan dapat membawa perubahan masyarakat ke arah yang lebih
baik (Rosdialena, 2018).

Kegiatan KKN merupakan program intrakurikuler yang harus dilaksanakanoleh
mahasiswa Program Strata satu. Pelaksanaan KKN bersifat multidisipliner dan terintegrasi
dengan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Rosdialena, Dewita,
et al,, 2021). Mahasiswa secara langsung berhadapan dengan masyarakat, sehingga terjalin
kerjasama, saling membantu dan memberi. Selain itu, kegiatan KKN dirancang untuk
mengembangkan kompetensi mahasiswa melalui pengalaman nyata di masyarakat
(Hariana et al., 2021a). Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa mampu bernalar secara
analitik berdasarkan sumber empirik dan realistik serta menjunjung tinggi nilai kearifan
lokal menuju nagari yang berkemajuan (Ali, 2023).

Kegiatan KKN merupakan implementasi dari keterpaduan catur dharma perguruan

tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sebagai kegiatan
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pendidikan, melalui KKN mahasiswa diperkenalkan secara langsung dengan masyarakat
dan permasalahannya serta dengan cara kerja antar sektor atau interdisipliner. Dalam
kaitannya dengan penelitian, kegiatan KKN sebagai usaha mengikutsertakan mahasiswa
untuk menelaah dan merumuskan permasalahan yang komplek, menelaah potensi-
potensi dan kelemahan-kelemahan dalam masyarakat serta menemukan alternatif
pemecahannya. Sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, melalui KKN
mahasiswa mengamalkan ilmu, teknologi dan seni untuk memecahkan persoalan yang
sedang dihadapi masyarakat dan dapat ditanggaulangi secara fragmatis.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2012 tentang pendidikan nasional
pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa baik perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi
swasta wajib menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi (Daria, 2022). Hal ini juga
selaras dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional bahwa perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaga
sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah dan pengabdian
kepada masyarakat (Arifin, 2017). Oleh karena itu, sebagai perguruan tinggi yang patuh
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku Universitas Muhammadiyah Sumatera
Baratjuga terlibat dalam kegiatan dimaksud. Fokus kegiatan KKN merupakan perancangan
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustanable Development Goals/SDGs) (Pangestu et
al., 2021). Artinya, kegiatan KKN yang dilaksnakan oleh Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat mampu menjawab persoalan dan problema yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini juga bertujuan untuk memperkuat implementasi dan menghidupkan
kembali kemitraan global untuk pembangunan yang berkelanjutan.

Secara prinsip kegiatan KKN yang diselenggarakan UM Sumatera Barat memiliki
aspek fundamental dan berwawasan filosofis yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lain, diantaranya; pertama, keterpaduan aspek catur dharma perguruan
tinggi yaitu pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan Al-Islam dan
Kemuhammadiayahan sebagai landasan dalam perencanaan, pelaksanaan dan tolok ukur
evaluasi KKN UM Sumatera Barat (Muhammadiyah, 2015). Kedua, Empati-Partisipatif: KKN
dilaksanakan untuk menggerakkan masyarakat dalam pembangunan melalui berbagai
kegiatan yang dapat melibatkan, mengikutsertakan, dan menumbuhkan rasa memiliki
masyarakat terhadap pembangunan (Hajar et al, 2021). Ketiga, Interdisipliner: KKN
dilaksanakan oleh mahasiswa yang berasal dari berbagai disiplin ilmu dan pelaksanaannya
dikoordinasikan oleh Badan Pelaksana KKN (Syardiansah, 2019). Keemat, Komprehensif-
Komplementatif dan berdimensi luas: KKN berfungsi sebagai pengikat, perangkum,

penambah dan pelengkap kurikulum yang ada. Kelima, Realistis-Pragmatis: Program-
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program kegiatan yang direncanakan pada dasarnya bertumpu pada permasalahan dan
kebutuhan nyata di lapangan, dapat dilaksanakan sesuai dengan daya dukung sumber
daya yang tersedia di lapangan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat, (Kusumastuti

& Khoiron, 2019) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Hermanto, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Kusumastuti & Khoiron, 2019),
karena penelitian ini secara teoritis bertujuan untuk mengungkap berkenaan dengan
respon masyarakat Tanjuang Modang Kabupaten Tanah Datar. Subjek penelitian meliputi
masyarakat yang ada di Tanjuang Modang secara umum. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi (1) Observasi, tujuan observasi dalam penelitian ini
adalah untuk melihat secara langsung bagaimana respon masyarakat Tanjuang Modang
terhadap kegiatan KKN mahasiswa UM Sumatera Barat. (2) Wawancara, dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari masyarakat Tanjuang
Modang berkenaan dengan kegiatan KKN yang berlangsung di Tanjuang Modang. (3)
Dokumentasi, digunakan untuk membantu dalam mengumpulkan bukti-bukti yang
dilakukan selama penelitian dilakukan (Strauss & Corbin, 2003). Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi (1) Reduksi data merupakan proses seleksi, pemisahan, perhatian
terhadap penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. (2) Penyajian data dilakukan bertujuan untuk memudahkan
dalam melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. (3) Penarikan
kesimpulan, bertujuan untuk melakukan verivikasi secara berkesinambungan selama

proses penelitian, yaitu pada saat proses pengumpulan data (Hartono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon masyarakat terhadap kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa UM
Sumatera Barat ditinjau dari aspek kognitif. Aspek kognitif berkaitan dengan pemahaman,
pengetahuan, dan pandangan masyarakat terhadap program KKN serta dampaknya
(Musyafak et al., 2020). Masyarakat mungkin memiliki pemahaman yang berbeda tentang
tujuan KKN. Sebagian masyarakat sudah memahami bahwa KKN bertujuan untuk
memberikan pengalaman lapangan dan kontribusi positif bagi masyarakat, sementara
yang lain mungkin belum sepenuhnya memahami hal ini (Kurnia et al., 2020). Masyarakat
akan menilai hasil konkret dari kegiatan KKN, seperti proyek-proyek yang dilakukan oleh
mahasiswa selama melakukan kegiatan KKN. Masyarakat akan merasakan bahwa proyek-

proyek tersebut bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka setelah mahasiswa
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yang melakukan kegiatan KKN meninggalkan jejak yang baik dan bernilai guna bagi
mereka (Wulandari et al., 2020). Seperti petikan wawancara dengan beberapa orang
masyarakat Tanjuang Modang:

‘Masyarakat merasakan efek kegiatan KKN sangat positif, seperti pemahaman yang
mendalam tentang ilmu pertanian yang dapat menghasilkan panen bagus, menjadikan
tanah subur. Sehingga mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan KKN sangat membantu
masyarakat dalam mendapatkan pengetahuan yang sitatnya akademis EM).”

Dari hasil kutipan wawancara tersebut jelas akan menambah pemahaman baik
terhadap masyarakat yang mendapat manfaat maupun bagi mahasiswa yang sedang
berkegiatan KKN di Tanjuag Modang. Hal ini akan dapat menambah pengetahuan,
pemahaman dan mampu berfikir kritis mahasiswa ketika berhadapan dengan persoalan
yang terjadi di lingkungannya. Melalui KKN, mahasiswa dapat tinggal di lingkungan yang
berbeda dari tempat asal mereka (Marselina et al., 2022). Ini memungkinkan mereka untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang masalah-masalah yang mungkin
tidak mereka alami sebelumnya, seperti tantangan sosial, ekonomi, atau lingkungan di
wilayah tersebut. Oleh karena itu, mahasiswa yang mengikuti kegiatan KKN harus
memahami permasalahan sosial yang berkembang di tengah-tengah masyarakat (Aliyyah
et al,, 2021). Terlebih lagi di lokasi tempat mereka melaksanakan kegiatan KKN dan hal ini
akan membantu mereka memahami masalah tersebut dengan lebih baik, termasuk
penyebabnya dan dampaknya.

Secara praktis, pengetahuan mahasiswa yang melaksanakan kegiatan KKN dapat
belajar banyak tentang cara-cara praktis untuk mengatasi masalah-masalah di lapangan
(Hidayat, 2019). Termasuk keterampilan dalam mengorganisir kegiatan, melakukan riset,
memberikan pelatihan, atau bahkan merencanakan proyek-proyek pembangunan. Selain
itu, dengan adanya kegiatan KKN yang diintegrasikan dengan pendidikan formal
mahasiswa (Handayani & Mulyana, 2021). Ini berarti bahwa mereka dapat mengaitkan
pengalaman lapangan dengan pengetahuan teoritis yang mereka pelajari di dalam kelas,
yang membantu dalam memahami konsep-konsep secara lebih mendalam. Mahasiswa
diharapkan memiliki  kemampuan untuk berpikir kritis dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan KKN mereka. Mereka harus memecahkan
masalah, menganalisis dampak kebijakan, dan mencari solusi yang efektif untuk tantangan
yang mereka hadapi.

Kegiatan KKN mahasiswa bertujuan untuk memberdayakan komunitas masyarakat
terutama di lingkungan tempat mereka melaksanakan kegaitan KKN dalam hal ini Jorong

Tanjuang Modang. Dengan berkolaborasi dengan masyarakat, mahasiswa membantu
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meningkatkan kemandirian dan kapasitas kelompok masyarakat dalam mengatasi masalah
mereka sendiri (Saputra, 2020). Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan KKN di daerah
yang berbeda secara budaya, dapat memperluas wawasan mereka tentang keragaman
budaya dan mengajarkan mereka bagaimana berinteraksi dengan berbagai kelompok
etnis atau budaya (Baidhawy, 2005). KKN dapat membantu membangun pemahaman
mahasiswa tentang tanggung jawab sosial mereka sebagai anggota masyarakat dan
individu (Mona, 2019). Hal ini dapat memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam
pembangunan sosial dan berkontribusi secara positif bagi masyarakat. Secara umum,
kegiatan KKN memberikan kesempatan unik bagi mahasiswa untuk menggabungkan
pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis, dan ini dapat menghasilkan
pertumbuhan signifikan dalam wawasan, pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan
berpikir kritis mereka.

Kegiatan KKN memungkinkan mahasiswa untuk belajar memahami kesulitan yang
dihadapi oleh masyarakat di wilayah atau komunitas tempat mereka melakukan KKN
(Purwati et al., 2023). Salah satu manfaat utama dari program KKN adalah mahasiswa dapat
terlibat secara langsung dengan masyarakat dan mendapatkan wawasan mendalam
tentang berbagai masalah yang mereka hadapi (Dwiyanto, 2021; Febrianto et al., 2023).
Interaksi secara langsung yang terjadi antara mahasiswa dan masyarakat Tanjuang
Modang, hal ini memungkinkan mereka untuk mendengarkan cerita, pengalaman, dan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat secara langsung. Selama KKN, mahasiswa tinggal
bersama masyarakat setempat, yang memungkinkan mereka untuk merasakan langsung
bagaimana kehidupan sehari-hari masyarakat berjalan (Hahyeejehteh, 2021). Sehingga
mahasiswa akan merasakan dan memahami kesulitan yang masyarakat hadapi secara lebih
mendalam.

Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam aktivitas masyarakat dalam berbagai kegiatan,
seperti pertanian, pembersihan lingkungan, atau program sosial (Khoiriah et al., 2023). Hal
ini memungkinkan mahasiswa dapat merasakan kesulitan yang dihadapi masyarakat
secara langsung dan memungkinkan memperbaiki kondisi mereka. Kegiatan KKN
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman. Mereka
dapat mencoba berbagai peran dan tugas dalam masyarakat yang berbeda dan
memahami bagaimana setiap peran tersebut mempengaruhi pemecahan masalah.
Mahasiswa dapat bekerja sama dan berkolaborasi dengan masyarakat untuk
merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek yang dapat membantu mengatasi
kesulitan yang ada (Rosdialena et al., 2022). Kolaborasi ini memungkinkan mahasiswa

untuk memahami perspektif masyarakat dalam merumuskan solusi.

Copyright @ Rosdialena, Fitri Alrasi



Mahasiswa KKN dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat, serta bagaimana mereka dapat berkontribusi
dalam membantu mengatasi masalah-masalah tersebut (Thaheransyah et al., 2022). Hal
ini juga membantu mahasiswa menjadi lebih peka terhadap isu-isu sosial dan kemanusiaan
yang ada di sekitar mereka, dan bisa menjadi landasan bagi pemberdayaan masyarakat
dan perubahan positif.

Berikut petikan wawancara dengan warga berkenaan dengan pandangan masyarakat
Tanjuang Modang dari sudut pandang afektif:

Saya melihat KKN sebagai sesuatu yang sangat positif. Kegiatan ini sering kali
menciptakan perasaan kehangatan dan solidaritas di antara masyarakat setempat dan
mahasiswa. Masyarakat merasa dihargai dan didukung, sedangkan mahasiswa seringkali
merasa terhubung secara emosional dengan masyarakat yang mereka layani. KKN bisa
menciptakan ikatan emosional yang kuat antara mahasiswa dan masyarakat, yang
umumnya dianggap positif (NF, Wawancara 2023).

Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat dipahami bahwa kegiatan KKN
memberikan dampak yang sangat positif, terutama bagi masyarakat Tanjuang Modang.
Kegiatan KKN memiliki potensi untuk mendewasakan pikiran dan nalar, baik bagi
mahasiswa maupun masyarakat. Kegiatan tersebut dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan baik intelektual maupun pemikiran rasional. Secara teoritis, mahasiswa
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh selama
duduk dibangku perkuliahan ke dalam dunia nyata (Jasman et al., 2023). Hal ini akan
menambah pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep akademis yang dapat
diimplementasikan dalam praktik yang relevan.

Pengalaman lapangan yang didapat Mahasiswa akan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang situasi sosial, ekonomi, dan budaya di komunitas yang mereka
layani selama KKN (Rosdialena, Trinova, et al, 2021). Sehingga mereka dapat
meningkatkan pemahaman tentang realitas dunia yang tidak selalu tercermin dalam buku
teks. Mereka dapat mengasah kemampuan dalam pemecahan masalah dengan berpikir
kritis, mencari solusi yang kreatif, dan merancang strategi untuk mengatasi masalah
konkret yang dihadapi oleh masyarakat (Thaheransyah et al., 2021). Selain itu, mahasiswa
yang terjun ke tengah-tengah masyarakat sebagai upaya pembentukan kemampuan
dalam bersosialisasi dan menggunakan komunikasi yang baik selama berkegiatan.
Pengembangan kemampuan tersebut akan berdampak terhadap perilaku empati dan
keterampilan sosial dalam lingkungan kerja maupun kehidupan pribadi (Hidayat, 2019).

Sebagai anggota masyarakat dan warga negara mahasiswa yang mengikuti kegiatan KKN
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di Tanjuang Modang secara khusus memberikan pelajaran yang sangat berharga, karena
kegiatan tersebut akan memupuk rasa bahwa sebagai mahasiswa mereka memiliki
tanggung jawab secara sosial. Sehingga KKN dapat menjadi pengalaman berharga yang
tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, tetapi juga membantu
mahasiswa tumbuh dan berkembang dari segi intelektual dan pemikiran rasional mereka.

Dengan demikian, KKN dapat menjadi pengalaman berharga yang tidak hanya
memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, tetapi juga membantu mahasiswa tumbuh
dan berkembang dari segi intelektual dan pemikiran rasional mereka. Ada beberapa hal
penting berkenaan dengan manfaat kegiatan KKN bagi mahasiswa dan masyarakat
Tanjuang Modang secara umum, diantaranya: 1) menerapkan pengetahuan akademis, hal
ini bertujuan agar mahasiswa memahami dan merasakan relevansi ilmu pengetahuan
dalam situasi praktis. 2) Pengembangan Keterampilan, dengan adanya kegiatan KKN akan
dimungkinkan mahasiswa memilliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan beradaptasi dengan berbagai situasi. 3)
pengalaman multikultural, akan mejadikan mahasiswa dapat memahami dan menghargai
keragaman budaya dan pandangan dunia (Hermanto, 2021).

Sedangkan kegiatan KKN juga memiliki manfaat bagi masyarakat Tanjuang Modang
diantaranya; 1) Kehadiran mahasiswa KKN di Tanjuang Modang dapat memberikan
dorongan positif bagi masyarakat. Mereka merasa didukung dan diakui oleh perguruan
tinggi dan mahasiswa, yang bisa meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri. 2) kehadiran
mahasiswa memberikan dampak terhadap masyarakat dalam mengembangkan
keterampilan baru melalui pelatihan atau kerja sama dengan mahasiswa. 3) Masyarakat
akan mendapatkan manfaat dalam hal pemahaman yang lebih baik tentang berbagai isu
yang mereka hadapi, serta cara mengatasi masalah-masalah tersebut, sehingga dapat
memberikan nalar yang lebih tajam dalam menghadapi masalah sehari-hari (Hariana et
al., 2021).

Secara umum kegiatan KKN memiliki potensi besar untuk mendewasakan pikiran dan
nalar, baik bagi mahasiswa maupun masyarakat setempat dengan meningkatkan
pemahaman, kemampuan berpikir kritis, keterampilan praktis, dan rasa tanggung jawab
sosial. Hal ini merupakan bagian pendidikan praktis di luar kelas yang dapat membawa
manfaat nyata bagi semua pihak yang terlibat, dan pendidikan tinggi dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pembangunan sosial dan intelektual (Baidhawy, 2005).

UM Sumatera sebagai pelaksana kegiatan KKN, memberikan kontribusi positif
terhadap masyarakat Tanjuang Modang. Bentuk kontribusi positif tersebut salah satunya

adalah memberikan bantuan fisik dalam bentuk tenaga untuk mendesain proyek-proyek
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pembangunan, perbaikan, atau pelayanan sosial yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Mahasiswa membawa ide-ide segar dan solusi kreatif ke dalam ke tengah-tengah
masyarakat. Karena mereka memiliki pengetahuan atau keterampilan tertentu yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui kegiatan
KKN, perguruan tinggi dapat memanfaatkan tenaga dan pikiran mahasiswa untuk
memberikan kontribusi yang berarti kepada masyarakat, mengatasi masalah dan
memperbaiki kualitas hidup mereka. Seiring berjalannya waktu, hasil dari bantuan ini dapat
berdampak positif dan berkelanjutan pada masyarakat yang dilayani oleh KKN
(Syardiansah, 2019).

Dari aspek psikomotorik kegiatan KKN bagi masyarakat Tanjuang Modang
memberikan dampak dari segi keterampilan praktis, seperti petikan wawancara berikut:

Kami sangat menghargai kehadiran mahasiswa apalagi dengan memberikan
keterampilan praktis yang diberikan secara langsung kepada masyarakat. Mahasiswa
tersebut sangat membantu bagaimana mengerjakan pekerjaan dengan cepat dan mudah.
Sehingga masyarakat tidak lagi merasakan kelsulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Misalnya, bagaimana meningkatkan kesuburan tanah yang sudah lama tidak di olah
menyadi lahan pertanian, atau meningkatkan hasil pertanian itu sendiri (TN, Wawancara,
2023).

Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas jelas bahwa UM Sumatera Barat sebagai
pelaksana kegiatan KKN sangat memberikan manfaat ke tengah-tengah masyarakat.
Pandangan masyarakat tersebut terhadap kegiatan KKN dari aspek psikomotorik
cenderung melibatkan pengakuan terhadap kontribusi fisik dan keterampilan yang
diberikan oleh mahasiswa selama kegiatan KKN. Secara umum pandangan masyarakat
tersebut cenderung bernilai positif, karena masyarakat melihat manfaat langsung dalam
bentuk praktis kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama KKN benar-benar memenuhi
kebutuhan dan harapan masyarakat. Kualitas baik yang ditinggalkan oleh mahasiswa
selama berkegiatan juga akan berdampak terhadap institusi pendidikan tempat mahasiswa
menggali ilmu pengetahuan. Karena keterampilan fisik yang ditinggalkan oleh mahasiswa
mencerminkan dampak konkret yang dibawa oleh mahasiswa dalam hal pelaksanaan
proyek-proyek lapangan (Putri et al., 2021; Rosdialena, Dewita, et al., 2021).

Kegiatan KKN melibatkan proyek-proyek yang meningkatkan produktivitas atau
efisiensi, sehingga berdampak secara positif terhadap masyarakat dalam menjalankan
pekerjaannya dapab berjalan dengan lancar. Berbagai keterampilan yang dapat
dipraktekkan atau diajarkan oleh mahasiswa kepada masyarakat, seperti bidang agrikultur,

sanitasi, pendidikan, keagamaan dan kegiatan sosial lainnya. Ini berarti bahwa kegiatan
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KKN memberikan sumber daya manusia tambahan yang bisa membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan fisik yang membutuhkan tenaga kerja tambahan. Ini bisa menjadi
aset berharga bagi masyarakat yang mungkin terbatas pada sumber daya (Abidin &
Effendi, 2016).

Banyak kontribusi mahasiswa ketika melaksanakan KKN, yang semua itu untuk
pengembangan sumber daya manusia baik untuk mahasiswa maupun masyarakat itu
sendiri. Masyarakat sangat menghargai kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa, hal ini
dapat mempererat jalinan kerjasama antara mahasiswa, perguruan tinggi, dan masyarakat.
Selama kegiatan KKN mahasiswa secara aktif terlibat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Mereka hadir dan berbaur dalam pertemuan, acara sosial, dan berpartisipasi
dalam kegiatan masyarakat. Kondisi ini akan menciptakan ikatan yang lebih erat antara
mahasiswa dan masyarakat (Dwiyanto, 2021).

Bukan tidak mungkin hubungan antar pribadi antara masyarakat dan mahasiswa
akan terjalin dengan baik, karena secara langsung berinteraksi dengan anggota
masyarakat. Hubungan tersebut dapat membantu mereka membangun hubungan
antarpribadi yang kuat dengan warga setempat, yang mungkin berlanjut setelah KKN
selesai. Hubungan tersebut tidak akan terwujud jika tidak terjalin komunikasi yang baik
antara mahasiswa dengan masyarakat. Adanya komunikasi yang terjalin dengan baik akan
dimungkinkan dapat memperkuat hubungan kerjasama. Keterlibatan mahasiswa dalam
membantu masyarakat menciptakan ikatan emosional yang kuat. Keterlibatan tersebut
menciptakan rasa tanggung jawab dan keterikatan yang dapat menjadi dasar untuk
kerjasama yang berkelanjutan (Chaerunisyah, 2021).

Bentuk peluang kerjasama yang berkelanjutan itu adalah kolaborasi jangka panjang.
Setelah KKN selesai, perguruan tinggi dan masyarakat setempat dapat menjalin hubungan
yang lebih erat. Ini bisa berarti proyek-proyek kolaboratif, pelatihan lanjutan, atau berbagai
inisiatif yang dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi kedua belah pihak. Dengan
demikian, kontribusi mahasiswa KKN tidak hanya dalam bentuk bantuan fisik atau
intelektual, tetapi juga dalam memperkuat jalinan kerjasama yang saling menguntungkan
antara perguruan tinggi dan masyarakat setempat. Adanya KKN dapat membantu
membangun hubungan yang positif dan berkelanjutan antara komunitas akademik dan
masyarakat yang lebih luas (Ali, 2023).

Berbagai pengalaman yang didapatkan dari kegiatan KKN baik masyarakat,
mahasiswa dan juga perguruan tinggi. Pengalaman-pengalaman tersebut akan
memperkaya kehidupan mahasiswa dan memberikan perspektif baru terhadap

pemahaman yang lebih baik tentang dunia nyata. Oleh karena itu, kegiatan KKN
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memberikan kontribusi yang signifikan dalam menambah pengalaman bagi mahasiswa.
Bentuk-bentuk pengalaman tersebut akan menjadi latihan bagi mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan mereka melalui pengalaman yang mereka temui di lapangan,
bagaimana bisa bekerjasama dengan tim dalam pemecahan masalah. Ketika mahasiswa
memiliki kemampuan yang baik dalam sebuah tim maka akan menjadikan mahasiswa
tersebut memiliki sikap kepemimpinan dan mampu memanajemen organisasi dengan baik
(Burhanuddin, 2021).

Dengan demikian kontribusi mahasiswa KKN dalam menambah pengalaman tidak
hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mencakup pengalaman
praktis, sosial, budaya, dan emosional yang berharga bagi perkembangan mereka sebagai
individu dan anggota masyarakat. Pengalaman yang diperoleh melalui KKN sangat
berharga dalam pembentukan pribadi dan perkembangan karier mahasiswa. Selain itu,
pengalaman tersebut memperkaya kehidupan mahasiswa dan memberikan perspektif dan
pemahaman yang lebih baik tentang dunia nyata. KKN bukan hanya tentang memberikan,
tetapi juga tentang menerima pengalaman berharga yang akan membantu mahasiswa
dalam perkembangan pribadi dan profesional mereka. Hal ini membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang

dunia di luar kelas kuliah.

SIMPULAN

Respon masyarakat terhadap kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa adalah
bahwa masyarakat umumnya merespons KKN dengan positif dan menghargai kontribusi
yang diberikan oleh mahasiswa. Respon masyarakat dapat dilihat dari aspek, kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dari aspek kognitif, masyarakat mengakui bahwa KKN membawa
manfaat pengetahuan dan pemahaman baru. Mahasiswa membantu dalam pemecahan
masalah, memberikan solusi, dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
berbagai isu sosial, ekonomi, dan budaya. Pada aspek afektif kegiatan KKN dapat
menciptakan perasaan positif di antara masyarakat dan mahasiswa. Kehadiran mahasiswa
KKN dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat antara kedua belah pihak, berupa
kebanggaan, kebersamaan, dan solidaritas. Sedangkan pada aspek psikomotorik kegiatan
KKN memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat karena adanya pengalaman langsung
yang diberikan oleh mahasiswa dalam kehidupannya. Secara umum, respon masyarakat
terhadap kegiatan KKN mahasiswa adalah sangat penting karena mencerminkan dampak
positif yang dapat dicapai melalui kolaborasi antara dunia akademik dan masyarakat. Ini

berarti bahwa bahwa KKN dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dan masyarakat
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secara konkret.
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